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ABSTRAK

Moderasi beragama adalah pendekatan dalam memahami agama yang menekankan pada keseimbangan, toleransi, dan
penghormatan terhadap perbedaan. Dalam konteks pendidikan, moderasi beragama sangat penting untuk membangun
masyarakat yang damai, inklusif, dan toleran. Kepemimpinan Islami memainkan peran krusial dalam mewujudkan
moderasi beragama, karena pemimpin yang baik tidak hanya berfokus pada aspek spiritual, tetapi juga menjadi teladan
dalam memperkuat nilai-nilai toleransi dan saling menghargai antarumat beragama. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran kepemimpinan Islami dalam mendorong moderasi beragama di sekolah, serta bagaimana prinsip-
prinsip tersebut dapat diterapkan dalam praktik pendidikan untuk menciptakan lingkungan yang harmonis. Dengan
pendekatan kualitatif dan analisis literatur, penelitian ini menemukan bahwa kepemimpinan Islami yang berbasis pada
prinsip-prinsip keadilan, kesetaraan, dan penghormatan terhadap perbedaan dapat menjadi fondasi yang kuat dalam
membangun pendidikan yang moderat dan toleran. Kepemimpinan yang adil dan bijaksana dapat mengarahkan siswa
untuk memahami pentingnya nilai-nilai moderasi beragama dalam kehidupan sehati-hari. Oleh karena itu, pemimpin
pendidikan yang menganut nilai-nilai Islami memiliki tanggung jawab besar untuk menciptakan suasana belajar yang
menghargai perbedaan dan mendorong kesetaraan antarumat beragama, sehingga moderasi beragama dapat terwujud
dengan baik dalam dunia pendidikan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah fondasi utama dalam pembentukan karakter dan pola pikir generasi muda.
Dalam dunia yang semakin kompleks dan terhubung, pendidikan memiliki peran yang sangat
penting, khususnya dalam membentuk cara pandang individu terhadap agama dan kehidupan. Salah
satu tantangan terbesar dalam pendidikan agama adalah bagaimana mengajarkan agama dengan cara
yang moderat dan toleran (Ali & Firmansyah, 2023). Di tengah keberagaman yang ada, penting bagi
pendidikan untuk mendorong pemahaman agama yang mengutamakan nilai-nilai perdamaian,

toleransi, dan saling menghargai.
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Dalam konteks ini, moderasi beragama menjadi kunci utama untuk menciptakan pemahaman
agama yang seimbang, tidak ekstrem, dan tidak membatasi diri pada tafsiran sempit (Najmi, 2023).
Moderasi beragama membantu menciptakan kerukunan antarumat beragama dengan cara
mengajarkan bahwa setiap agama memiliki nilai-nilai yang mendukung perdamaian dan kesejahteraan
umat manusia secara keseluruhan. Selain itu, moderasi beragama juga berperan dalam membentuk
masyarakat yang inklusif, di mana setiap individu dapat hidup berdampingan dengan damai
meskipun memiliki perbedaan pandangan agama, budaya, dan sosial.

Kepemimpinan Islami memainkan peranan yang sangat penting dalam proses ini (Winata et
al., 2020). Kepemimpinan yang berbasis pada ajaran Islam yang moderat dapat memberikan contoh
yang baik bagi generasi muda untuk menghayati dan menerapkan nilai-nilai agama yang toleran
(Najma & Bakri, 2023). Pemimpin yang adil, bijaksana, dan penuh kasih mampu menjadi teladan
dalam memperkenalkan prinsip-prinsip moderasi beragama. Dengan cara ini, pemimpin dapat
memfasilitasi terciptanya suasana pendidikan yang kondusif bagi pengembangan karakter dan
pemahaman agama yang seimbang dan toleran.

Pendidikan yang moderat dalam hal agama juga dapat mencegah terjadinya radikalisasi dan
ckstremisme yang berpotensi merusak keharmonisan sosial. Paham yang sempit dan eksklusif dalam
memahami agama sering kali menjadi pemicu ketegangan antarumat beragama (Mo’tasim et al.,
2023). Oleh karena itu, sangat penting untuk memastikan bahwa pendidikan agama di sekolah tidak
hanya mengajarkan pengetahuan teoritis, tetapi juga membentuk sikap toleran dan menghargai
keberagaman. Kepemimpinan Islami dalam konteks ini dapat berfungsi sebagai pengarah yang
membimbing anak didik untuk memiliki pemahaman agama yang lebih luas, penuh kasih sayang, dan
menghargai perbedaan (Yuhasnita & Roza, 2023).

Selain itu, dalam dunia yang semakin global, di mana perbedaan antar budaya dan agama
semakin mencolok, penting untuk menanamkan nilai-nilai moderasi beragama yang universal
(Ainina, 2022). Pendidikan berbasis moderasi beragama dapat menjadi sarana efektif untuk
mengurangi ketegangan sosial dan menciptakan kedamaian di masyarakat. Moderasi beragama dalam
pendidikan juga mendorong generasi muda untuk tidak mudah terprovokasi oleh ajaran-ajaran yang
bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam yang moderat dan rahmatan lil alamin (kasih sayang bagi
seluruh alam).

Salah satu prinsip dasar dalam kepemimpinan Islami adalah menekankan pentingnya keadilan
dan kesetaraan. Pemimpin yang adil tidak hanya memberikan perhatian kepada aspek spiritual
individu, tetapi juga memperhatikan kebutuhan sosial dan emosional mereka (Gusmita Dewi, 2023).
Kepemimpinan Islami dalam pendidikan dapat mendorong pengajaran agama yang seimbang dan
menumbuhkan rasa saling menghormati antara siswa dari berbagai latar belakang agama dan budaya.

Dalam prakteknya, kepemimpinan Islami dalam pendidikan perlu memperhatikan beberapa

aspek kunci untuk menciptakan pendidikan yang moderat (Bahar, 2022). Pertama, penting untuk
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menanamkan nilai-nilai kebajikan dan keseimbangan dalam pengajaran agama. Kedua, pemimpin
pendidikan harus mampu mengelola keragaman dengan cara yang adil dan bijaksana, sehingga setiap
individu merasa dihargai dan diterima . Ketiga, pemimpin pendidikan harus mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan terbuka terhadap perspektif agama dan budaya yang berbeda.

Peran kepemimpinan Islami dalam pendidikan juga terkait dengan penerapan prinsip-prinsip
Islam dalam konteks modern. Islam mengajarkan bahwa kedamaian, kesejahteraan, dan kebahagiaan
umat manusia merupakan tujuan utama yang harus dicapai (Nurhakiky & Mubarok, 1970). Oleh
karena itu, pendidikan yang berbasis pada prinsip-prinsip Islam yang moderat dapat menciptakan
generasi yang memiliki pemahaman agama yang luas dan mampu menghargai perbedaan dengan
penuh rasa hormat.

Dalam dunia yang semakin terhubung melalui teknologi, peran kepemimpinan Islami dalam
pendidikan semakin penting. Pemimpin yang mampu menggunakan teknologi untuk menyebarkan
nilai-nilai moderasi beragama dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap pemahaman generasi
muda (Nor, 2022). Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan agama juga membuka kesempatan
untuk memperkenalkan berbagai perspektif dan ajaran agama yang lebih inklusif dan moderat.
Namun, tantangan yang dihadapi dalam menerapkan moderasi beragama dalam pendidikan tidaklah
mudah. Sering kali, terdapat perbedaan pandangan yang tajam mengenai bagaimana agama harus
diajarkan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Sari et al., 2023). Oleh karena itu, pemimpin
pendidikan perlu memiliki kemampuan untuk merangkul berbagai pihak, mendengarkan berbagai

perspektif, dan mencari jalan tengah yang mengedepankan prinsip-prinsip Islam yang moderat.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi literatur sebagai metode
utama untuk mengkaji topik moderasi beragama dan peran kepemimpinan Islami dalam pendidikan.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali pemahaman yang lebih
mendalam mengenai teori-teori, konsep, dan praktik moderasi beragama yang diterapkan dalam
konteks pendidikan, khususnya dalam pendidikan Islam. Selain itu, dengan pendekatan kualitatif,
penelitian ini dapat mengungkap pemahaman yang lebih kaya mengenai dinamika sosial, agama, dan
budaya yang mempengaruhi moderasi beragama di sekolah.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari berbagai sumber primer dan sekunder.
Sumber primer meliputi teks-teks utama dari kitab-kitab klasik, tafsiran, dan dokumen resmi yang
berkaitan dengan prinsip-prinsip moderasi beragama dan kepemimpinan Islami. Sumber sekunder
terdiri dari buku, artikel ilmiah, laporan penelitian, serta jurnal yang membahas topik-topik terkait
moderasi beragama, pendidikan Islam, dan teori kepemimpinan Islami. Proses pengumpulan data
dilakukan dengan menelusuri berbagai literatur yang relevan, baik dalam bahasa Indonesia maupun

bahasa asing, untuk memperoleh perspektif yang lebih luas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam analisis hasil penelitian ini, ditemukan bahwa kepemimpinan Islami yang

berlandaskan prinsip rahmatan lil alamin, yaitu kasih sayang untuk seluruh alam, serta keadilan dapat
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan toleran. Kepemimpinan Islami tidak hanya
mengutamakan pengajaran aspek teologis, tetapi juga menekankan pentingnya pengembangan sikap
saling menghargai dan terbuka terhadap perbedaan. Dalam hal ini, kepemimpinan yang berbasis
pada nilai-nilai Islam yang moderat dapat menjadi faktor kunci dalam mengelola keberagaman agama
dan budaya yang ada di masyarakat.

Sebagai pemimpin pendidikan, seorang figur yang mengedepankan prinsip Islam yang
moderat akan mampu menciptakan atmosfer pendidikan yang aman dan penuh kasih sayang.
Pendidikan yang diselenggarakan dengan pendekatan ini tidak hanya mengajarkan pengetahuan
tentang agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai penting yang dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, seperti toleransi, perdamaian, dan penghargaan terhadap perbedaan. Hal ini menjadi
semakin penting di tengah globalisasi dan pluralisme yang terus berkembang, yang sering kali
menimbulkan potensi ketegangan antar kelompok agama dan budaya.

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah bahwa kepemimpinan Islami yang adil
dan bijaksana akan dapat membantu menciptakan ruang bagi dialog antaragama. Dengan
mengedepankan prinsip moderasi, pemimpin pendidikan dapat memfasilitasi diskusi dan komunikasi
antar kelompok yang berbeda, yang pada gilirannya dapat memperkuat rasa saling pengertian dan
keharmonisan. Kepemimpinan Islami, dengan prinsip keadilan dan kasih sayang, harus menjadi
contoh nyata dalam menanggapi perbedaan yang ada, tidak hanya dalam konteks pendidikan agama,
tetapi juga dalam konteks sosial dan budaya.

Beberapa strategi dapat diterapkan untuk mendukung moderasi beragama dalam pendidikan,
yang tercermin dalam temuan penelitian ini. Salah satu strategi yang sangat penting adalah penguatan
pendidikan karakter. Pendidikan karakter yang mengajarkan nilai-nilai toleransi, kasih sayang,
keadilan, dan persaudaraan sejak dini dapat membantu membentuk pola pikir generasi muda yang
tidak hanya memahami agama secara mendalam, tetapi juga memahami dan menghargai nilai-nilai
sosial yang mendasari hidup berdampingan dengan orang lain. Mengajarkan nilai-nilai ini dalam
konteks sekolah dapat menciptakan generasi yang lebih matang dalam menghadapi perbedaan dan
lebih siap untuk berkontribusi pada kehidupan sosial yang lebih harmonis.

Strategi berikutnya adalah keterlibatan aktif pemimpin pendidikan dalam menerapkan
moderasi beragama. Pemimpin pendidikan tidak hanya berperan sebagai pengarah atau pengelola,
tetapl juga sebagai teladan dalam mempraktikkan nilai-nilai moderasi beragama. Pemimpin yang
bijaksana dapat menghadapi konflik atau ketegangan antar kelompok agama di lingkungan sekolah
dengan cara yang adil dan terbuka. Sebagai fasilitator yang bijak, mereka dapat menjaga agar

perbedaan pandangan dapat dihadapi dengan dialog yang konstruktif dan penuh rasa hormat.
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Dialog antaragama juga merupakan strategi penting untuk mendorong moderasi beragama
dalam pendidikan. Menyediakan ruang bagi dialog antarumat beragama dalam lingkungan pendidikan
dapat membantu siswa untuk lebih memahami pandangan dan praktik agama yang berbeda, serta
meningkatkan penghargaan terhadap perbedaan tersebut. Dengan memberikan kesempatan bagi
siswa untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman tentang agama mereka, mereka akan belajar untuk
lebih menerima dan mengapresiasi keyakinan orang lain. Dialog semacam ini juga dapat membantu
mengurangi ketegangan yang mungkin timbul akibat ketidaktahuan atau stereotip yang berkembang
di kalangan siswa.

Kurikulum yang inklusif juga merupakan bagian dari strategi yang sangat penting dalam

menciptakan pendidikan moderat yang mendorong toleransi beragama. Dengan menyusun
kurikulum yang memperkenalkan nilai-nilai universal seperti perdamaian, kesetaraan, dan
kebersamaan, pendidikan dapat memberikan pemahaman yang lebih luas kepada siswa tentang
pentingnya hidup berdampingan dengan penuh harmoni meskipun memiliki perbedaan agama.
Kurikulum yang inklusif ini tidak hanya mencakup materi ajaran agama, tetapi juga mengintegrasikan
pemahaman tentang berbagai agama dan kepercayaan yang ada di dunia.
Selain itu, kurikulum yang inklusif juga dapat mencakup pelajaran tentang sejarah agama-agama
besar dunia, yang membantu siswa memahami latar belakang dan perkembangan agama lain, serta
hubungan antara agama-agama tersebut. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang agama lain,
siswa diharapkan dapat lebih menghargai perbedaan dan mengurangi potensi konflik yang dapat
muncul akibat ketidaktahuan atau rasa curiga terhadap agama yang berbeda.

Dalam konteks ini, kepemimpinan Islami dalam pendidikan berfungsi tidak hanya sebagai
pengarah, tetapi juga sebagai fasilitator yang menciptakan ruang aman bagi semua pihak untuk
belajar dan tumbuh dalam lingkungan yang harmonis. Pemimpin pendidikan yang mampu
memimpin dengan prinsip keadilan dan kasih sayang dapat membantu mewujudkan lingkungan
pendidikan yang toleran, inklusif, dan berorientasi pada kedamaian sosial. Kepemimpinan yang
bijaksana dalam pendidikan juga harus mampu mengatasi tantangan yang muncul, seperti ketegangan
antar kelompok agama atau budaya, dengan cara yang adil dan mengutamakan solusi damai.

Kepemimpinan Islami yang menekankan pada nilai-nilai moderasi beragama sangat penting
dalam menciptakan sekolah yang mendukung harmoni sosial dan saling pengertian. Oleh karena itu,
penting bagi pemimpin pendidikan untuk selalu mengedepankan prinsip-prinsip Islam yang moderat
dalam segala aspek pendidikan, baik dalam pengajaran agama, pembentukan karakter, maupun
pengelolaan keragaman. Dengan demikian, generasi muda dapat tumbuh menjadi individu yang tidak
hanya memahami agamanya dengan baik, tetapi juga memiliki sikap toleransi dan penghargaan

terhadap perbedaan yang ada dalam masyarakat.
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KESIMPULAN

Kepemimpinan Islami memegang peran yang sangat penting dalam mendorong moderasi
beragama dalam dunia pendidikan. Pemimpin yang mengedepankan nilai-nilai Islam yang penuh
kasih sayang, keadilan, dan penghormatan terhadap perbedaan memiliki kemampuan untuk
menciptakan suasana pendidikan yang harmonis dan inklusif. Melalui sikap yang bijaksana dan adil,
pemimpin pendidikan dapat menjadi contoh teladan dalam mengelola keberagaman agama dan
budaya yang ada di masyarakat. Mereka tidak hanya fokus pada aspek spiritual, tetapi juga pada
pembangunan karakter dan pembentukan sikap toleransi, yang penting untuk menciptakan
masyarakat yang damai dan saling menghargai.

Pendidikan yang berbasis pada prinsip moderasi beragama, seperti toleransi dan pemahaman
yang mendalam terhadap agama, dapat menjadi sarana yang sangat efektif dalam membentuk
generasi muda yang memiliki sikap saling menghargai antarumat beragama. Hal ini penting di tengah
keberagaman yang semakin berkembang di dunia yang terhubung secara global. Pendidikan yang
moderat akan menghindarkan generasi muda dari pemahaman agama yang sempit atau ekstrem,
serta memperkuat rasa persaudaraan dan kerukunan antar individu yang berasal dari latar belakang

agama dan budaya yang berbeda.
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